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fc’ = kuat tekan beton

fy = kuat tarik tulangan longitudinal

fys = kuat tarik tulangan transversal/sengakang

b = lebar balok

h =tinggi Balok

DL = dead Load

LL = live Load

E =quake Load

V = gaya geser pada tingkat dasar

Fi = beban nominal static ekuivalen

Mn = momen nominal

Vh = gaya Geser

Aj = luas efektif pada Hubungan Balok Kolom

> Me = jumlah momen pada Hubungan Kolom Balok sehubungan dengan
kuat lentur nominal kolom yang merangkai pada HBK tersebut.

> Mg = jumlah momen pada Hubungan Kolom Balok sehubungan dengan

kuat lentur nominal balok-balok yang merangkai pada HBK

tersebut.
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